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TujuanPresentasi

Duatujuan dari presentasiini adalah:

ÅMemberi gambarandari apa yang telah dilakukan dan kemajuan yang telah

dicapai di bulan-bulan awal RIPT, rincian keselurhan terdapat di Laporan

PendahuluanRIPT.

ÅLebih penting lagi, presentasi ini memberikan pengarahanawal dan ringkas

mengenaiprogram RIPTyangakan mengenalkanpara pemangkukepentingan

dengan latar belakang, tujuan, rencana kerja, mekanisme konsultatif dan

penyampaianmelalui prosesRIPT.



DalammenyiapkanRIPT,KementrianPUPRtelah menunju tim denganlatar belakangmulti

disiplin yang diketuai oleh TourismDevelopmentInternational (TDI)Irlandia. Tim ini, selain

dari TDI , terdiri dari 22 para ahli nasional dan internasional dari perusahaan/ lembaga

berikut:

Tim RIPT



Tujuan RIPT secara keseluruhan adalah untuk
meningkatkankualitasdanaksesdari infrastruktur dasar
dan layanan pariwisata, memperkuat ekonomi lokal
yang terkait dengan pariwisata, dan menarik investasi
swastadi destinasiwisataterpilih di Indonesia.

TujuanRIPT SecaraKeseluruhan



Area RIPT
KawasanStrategisJoglosemar
Å Akseseksternal
Å Rangkaianpariwisata

DI Yogyakarta
Å Prambanan, Sleman
Å Kraton, 
Å Gedongtengen
Å Danurejan
Å Ngampilan
Å Kotagede
Å Gondomanan

Jawa Tengeh
Å Borodubur, Magelang
Å Mungkid, Magelang
Å Prambanan, Klaten
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RingkasanProgram RIPT



RingkasanProgram RIPT



TahapAwal

Melalui tahap awal dari RIPTpada dasarnyabeberapa

programtelah dicapai, antara lain:

¶PengerahanTimRIPT

¶PendirianKantorLapanganRIPT

¶Identifikasipemangkukepentingan

¶Perbaikanprogramkerja RIPTdanmetodologi



PengamatanAwal

Di dalam tahapan awal, tim RIPTmelakukanbeberapapengamatanawal yang
dapat memberikan informasi terhadap pendekatan yang akan kami lakukan.
Pengamatantersebut ditujukan di area-areaberikut:

ÅAksesdan infrastruktur
ÅPermintaandanPertumbuhan
ÅPerilakuWisatawan
ÅAspek-aspeksosial
ÅPengaturanKelembagaan
ÅPerencanaanKotadanLingkungan



Aksesdan Infrastruktur

KawasanRIPTmemiliki tantanganyangsingifikanpadaaksesdan infrasturktur



KerangkaKebijakan
Anton Damanik/ Meitolo Hulu
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KerangkaKelembagaan:

ÅAda banyak aktor berdasarkan organisasi dan institusi yang menjalankan peran 
dan fungsi yang relatif bertentangan dan tumpang tindih dalam pengembangan 
Borobudur ĄPT Taman, BoD, BKB, Kabupaten Magelang, dll.

ÅFungsi dan ruang lingkup karya organisasi dalam pengembangan pariwisata 
tidak didefinisikandengan jelasĄ seberapa jauh rencana induk pariwisata 
provinsi mencakup atau mendukung rencana induk pariwisata kabupaten

ÅBentuk koordinasi lintas sektor dan lintas-spasial dan kerja sama masih lemah 
dan tidak diatur:ĄApa peran khusus yang harus diambil oleh kabupaten dalam 
pelaksanaan rencanaindukpariwisata nasional?



TrenPariwisata
Anne-Maria Makela

PengamatanUtama
ÅWisatadomestikkuat, TAPI 63% adalahpengunjunghari

danPengunjungTemandanSaudara(VFR)
ÅHanya3% dari pengunjunginternasionalke Indonesia 

mengunjungiYogyakarta - Borobudur - Prambanan
ÅPasarinternasionalregional saatini dalamperankecil
ÅAspirasiMasaDepan? Kurangberarti lebih?



TrenPeluangPerjalananKeluarDaerah

China 
2015 ς120 mn
2025 ς220 mn

India 
2015 ς13.5 mn
2020 ς50 mn
(UNWTO)

Arabic outbound
+ 50% (UNWTO)

Australia +2.9%
2015- 9.5 mn
2021 ς11.8 mn

Japan +2.9%
2015 ς16.2 mn
2021 ς19.4 mn

HK +3.0%
2015-5.0 mn
2021 ς6.8 mn

ROK +3.8%
2015- 19.3 mn
2021 ς25.6 mn

Taiwan +3.4%
2015- 14.4 mn
2021 ς18.2 mn

Thailand 4.8%
2015- 6.9 mn
2021 ς9.1mn

Malaysia +3.5%
2015- 11.1mn
2021 ς14.2mn Singapore +3.5%

2015- 9.1 mn
2021 ς11.7mn

Master Card Future of Outbound Travel
Report 2016-2021 



PengalamanPertumbuhanTercepatdi tahun2017
(TripAdvisor)



KondisiSosial& Ekonomi
Adji Kusworo



Actor oriented
New institutionalismUnequal distribution of 

tourism benefits

Community /  

Govt.

The rise of CSR 

and poorism

Psycho graphic 

shift

Meaning of tourism, negotiation of meanings

Changing institutions :

Government to governance

One to no-one significant actor

Standard and certification  

incorporating social-

economic-cultural concern

Innovative institution and governance for EQUAL 

DISTRIBUTION

Analytical conception :                     

governance processes, cultures  and 

competencies

Social-economic-cultural 

commitment

Tourism business Tourist

Accepted meaning

Demo cratisation

Social & Economic Issues



pentingnya institusi

http://www.istockphoto.com/stock-photo-10471290-old-leaking-pipe.php
http://www.google.com/images?q=pipes+leakages&hl=en&sa=G&biw=1268&bih=527&gbv=2&tbs=isch:10,692


TOURISM INDUSTRY

EXECUTIVE 

LEGISLATIVE 

COMMUNITY

Social & Economic Issues



Goal,  fungsi dan formasi sebagai hasil dari interaksi aktor dan struktur 

Actor (s)

structure

structurestructure

formation function

goal

(sumber: Kusworo, 2015)



COMMUNITY DYNAMIC 

AUTONOMY-COMPETENCY
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Social & Economic Issues



PerilakuWisatawan
Susan Kennedy



ÅArahanyang tidak memadai
ÅKurangnyapenggunaanBahasaInggris
ÅKurangnya papanpenanda
Å Museum WHS tidak banyak
dikunjungi

ÅKurangnya pemahaman tentang sejarah dan
maknasitus

ÅKurangnya pengetahuan = 
kurangnyapenghormatan
Å Aturan tidak diikuti atau tidak

diberlakukan

Interpretasi



ÅBorobudur - berjalan lurus ke atas
ÅTerdoronguntuk ber-selfie
ÅVendor, aktivitas, dan acara (Zona 2) tidak sejajar 

dengan Nilai Universal Luar Biasa situs (OUVs)

Perilakuyang tidak diinginkan


